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MOTTO

Hina itu Penghianatan.

Yang Suci itu Kejujuran.



Persembahan

Untuk semua yang mengarahkan langkahnya menuju kesejatian
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I. Konsonan Tunggal
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d ha h ha titik di bawah
d Kha Kh ka dan ha
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¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
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d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
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° Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
It Ya Y Ye
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dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan h.

sl §Y) 4l S

Ditulis
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! ditulis yasa
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pa s ditulis karrm
dammah + wawu mati ditulis u
R p ditulis furid
VII. Vokal Rangkap
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PASEH ditulis bainakum
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Ol A Ditulis al-Qur'an
owladl) Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah tetap ditulis dengan huelj-Qya.

slawd) Ditulis al-sani
WA Ditulis al-syams
X. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
w2l gl Ditulis zawi al-furiad
A Jai Ditulis ahl as-sunnah
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ABSTRAK

Kata keadilan di dalam al-Quran ditunjuk dengan berbagai ayat beserta kompleksitas nilai
dan makna yang ada di dalamnya. Ada jenis keadilan dalam al-Qur'an yang dimaknai
sebagai pandangan non-diskriminatif terhadap segala sesuatu, ia ditunjuk dengan nilai
kesetaraan. Dalam penghayatan yang lain, al-Quran berbicara keadilan sebagai
keseimbangan, keadilan sebagai pemberian hak terhadap yang berhak dan ditegaskan pula
apa itu keadilan llahi. Seluruh uraian itu dijelaskan oleh beberapa mufassir dalam ukuran-
ukuran konseptual. Namun kontras pada Farid Esack, penafsiran nilai keadilan dalam al-
Qur’an tidak berada pada tataran pembahasan yang konseptual, ia lebih memaknainya dalam
tujuan-tujuan praksis pembebasan.

Skripsi ini berusaha menemukan konsep keadilan al-Qur'an menurut Farid Esack. Konsepsi
utuh berisi pandangannya tentang keadilan dalam al-Quran itu menjadi penting sebab ia
akan menjawab bagaimana keadilan al-Qur'an dipandang dengan dasar paradigma praksis
yang ia miliki. Sejauh penelusuran penulis, belum ada kajian yang secara spesifik mengkaji
tentang keadilan Farid Esack. Dalam bukunya, pembahasan mengenai keadilan lebih
berfokus pada upaya menjadikan keadilan itu sebagai metode untuk melahirkan penafsiran
yang kontekstual demi perjuangan pembebasan. Penjelasannya yang lain terletak menjadi
argumen pendukung dan terpisah-pisah dalam kisah dan ide-ide pembebasannya juga
tertulis dalam bukunya yang lain. Oleh sebab itu penelitian ini akan berfokus untuk
menemukan satu konsep utuh tentang keadilan dalam al-Qur'an menurut Farid Esack.

Penelitian ini dilakukan dengan metode konseptualisasi. Sebagai cara kerja dalam penelitian
ini, konseptualisasi diperlukan untuk mengidentifikasi sekaligus menemukan keterkaitan
uraian Farid Esack tentang keadilan dan kemudian menyatukannya dalam satu konsep utuh
tentang keadilan dalam al-Qur'an. Adapun acuan yang digunakan sebagai kerangka dasar
dalam melakukan konseptualisasi adalah penafsiran beberapa mufassir yang melakukan
kajian tematik al-Quran terkait keadilan yakni keadilan sebagai persamaan, keadilan
sebagai keseimbangan, keadilan sebagai pemberian hak dan keadilan llahi.

Dalam kerangka dasar itu, setelah melakukan kajian utuh, konsep keadilan Farid Esack
berisi tentang ide-ide kesetaraan (pluralisme keagamaan), penunaian hak dalam relasi sosial,
perlindungan terhadap kaum tertindas, dan kewajiban memahami keadilan Tuhan demi
nilai-nilai kemanusiaan. Farid Esack memiliki persamaan dengan mufassir lain dalam aspek
pemilihan ayat dan metode penafsiran. Perbedaannya terletak pada paradigma penafsiran.
Esack adalah sosok yang memahami al-Qur'an secara dialogis dengan tujuan menghadirkan
al-Quran itu di dalam tindakan-tindakan praksis yang ia perjuangkan. Latar belakang
penindasan dan konteks perjuangan yang ia hadapi menyebabkan ia memiliki posisi
tersendiri dalam menafsirkan ayat keadilan dalam al-Quran. Titik tekan dabgm
penjelasannya adalah tentang semangat melindungi kaum tertindas. Penghayatan terhadap
keadilan dalam relasi sosial, keadilan dalam keteraturan hukum-hukum alam dan keadilan
llahi, semua itu dihayati dengan memperhatikan unit kebahagiaan terkecil pada masyarakat,
yaitu mereka yang tertindas.

Kata Kunci: Al-Qur’an, Farid Esack, Keadilan.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Keadilan memainkan peranan sentral di dalam diskursus al-Qur'an. la
merupakan kewajiban bagi kaum beriman yang harus dipertanggungjawabkan di
hadapan Tuhan. Perintah menegakkan keadilan di dalam al-Qur’an itu, menurut
Khaled Abou el Fadl, berada dalam ikatan kewajiban amar ma’ruf nahi munkar.
Meski al-Quran tidak menunjuk secara khusus elemen-elemen yang menjadi unsur
pembangun keadilan, ia tetap menekankan bahwa kemampuan untuk meraih
kehidupan tata sosial yang berkeadilan hanyalah dimiliki oleh manusia sebagai
ciptaan yang unik. Bahkan al-Qur'an mensyaratkan satu komitmen utuh pada
moralitas, meski sifathya samar dan tidak pasti, namun ia dikenali oleh manusia
melalui intuisi, penalaran, dan pengalaman.

Keadilan bukan merupakan persoalan yang dapat diselesaikan dengan
sederhana, ia menuntut penjelasan yang kompleks dan holistik. Dalam kajian
keislaman, keadilan itu menjelma menjadi elemen yang memiliki peranan penting di
antara kajian-kajian lainnya. Keberanian memulai pembicaraan tentang keadilan

bermakna sebagai sebuah sikap siap untuk menanggung kerumitan nilai-nilai yang

! Khaled Abou el Fadlslam and The Challenge of Democrgti8A: Princeton University
Press, 2004), him 18-19.



ada di dalamnya. Nilai-nilai itu adalah nilai moralitas, sistem ketatanegaraan, dan
kehidupan bermasyarakat.

Uraian mengenai keadilan dalam Islam dijelaskan oleh Fazlur Rahman. la
menegaskan bahwa menciptakan tata sosial yang berkeadilan adalah tujuan utama
pewahyuan al-Qurah.Dengan pendekatan historis terhadap ayat al-Quran. Seperti
QS. Al-Ma’idah [5]: 8 danQS. An-Nisa’ [4]: 135, uraian Rahman memampukan kita
untuk melihat bagaimana al-Qur'an benar-benar menjadi firman yang memiliki
mekanisme mengenali basis persoalan Kota Makkah kala itu dan merumuskan jalan
keluarnya. Persoalan diwajibkannya zakat, misalnya, adalah upaya al-Qur'an untuk
menciptakan tatanan masyarakat yang egaliter. Zakat pada saat itu adalah mekanisme
untuk menciptakan kesejahteraan, keadilan, dan keseteraan, ia tidak berhenti pada
persoalan sempit tahunan seperti yang terjadi saat ini.

Keadilan adalah perjuangan menciptakan kesetaraan, selain dikemukakan
Fazlur Rahman, disampaikan juga oleh Abdul Wafi dan Husein Muhammad.
Mengutip QS.Al-Hujurat [49]: 13, beliau menjelaskan bahwa ayat ini berbicara
tentang persamaan dalam maknanya sebagai keyakinan bahwa manusia seluruhnya
adalah sama dalam nilai kemanusiannya, dan tidak ada satu kelompok atau individu

yang melebihi lainnya hanya karena ras, penciptaan yang pertama, maupun karena

2 Muhammad Taufik, “Filsafat John Rawls tentang Teori Keadiltikaddimahyol. 19,
No. 1, 2013.

3 Fazlur RahmarnTema-Tema Pokok dalam Al-Qur'@@andung: Mizan, 201HIm. 54-55.

4 Fazlur RahmarnTema-Tema Pokok)m. 61.



garis keturunan tertentu. Implikasi dari paham itu memunculkan jenis keadilan berupa
pemberian hak atas yang berhak, baik itu hak pendidikan, hak hidup, hak memperoleh

pekerjaarr.

Gagasan beberapa pemikir di atas dituliskan dalam konsep-konsep yang
mendasar dan konseptual pada uraiannya tentang keadilan. Namun meski demikian
jauh, gagasan itu masih banyak berada pada tataran konseptual atau bersifat teoretis.
Artinya, ia belum menyentuh dan terjun pada masalah konkret di lapangan, yaitu
bagaimana keadilan itu dapat dilaksanakan dalam perjuangan praksis dan basis apa
yang harus dikukuhkan. Farid Esack itulah tokoh yang telah melangkah ke arah itu.
Berdasarkan pemahamannya terhadap al-Quran, ia menekankan pada dimensi
praksis agar keadilan itu benar-benar terwujud sebagai firman Tuhan dalam
masyarakat yang diwarnai ketidakadilan dengan konsekuensi kurangnya uraian
teoretis sebagaimana dijelaskan sebelumnya.

Problem penelitian ini bermula pada pembacaan atas penjelasan keadilan
dalam buku Esack dengan judWur'an, Liberation, and Pluralismatau
Membebaskan yang Tertinda®rsi terjemah Indonesia. Secara umum, buku itu
berbicara tentang adanya gagasan di mana reinterpretasi dan redefinisi al-Qur’an akan
selalu muncul di tengah pergeseran kondisi sosiohistorisnya. Kondisi penindasan

rezim apartheid yang dialami Esack praktis memiliki pengaruh pada pencariannya

5 Abdul Wahid Wafi,Persamaan Hak dalam Islaterj. Anshori Umar Sitanggal (Bandung:
PT. Al-Ma’arif, 1984) him. 12-15. Lihat juga Husein Muhammadencintai Tuhan Mencintai
Kesetaraar(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2014) him. 30-31.



terhadap nilai-nilai keadilan dalam al-Qur'an. la memaksudkan agar keadilan itu
dijadikan sebagai upaya atau satu cara kerja yang melahirkan pemahaman kontekstual
tentang firman Tuhan dan mewujud dalam tindakan praksis perjuangan. Nilai
keadilan itu selanjutnya ia jadikan sebagai salah satu kunci hermeneutika untuk
memahami al-Qur’'ah.

Dalam pemaparannya mengenai keadilan sebagai kunci hermeneutika, Esack
lebih berfokus pada uraian tentang metode, refleksi, dan etos untuk menghasilkan
pemahaman kontekstual ketimbang uraian teoretis tentang makna keadilan dalam al-
Qur'an. Keadilan sebagai kunci hermeneutika memiliki pengertian bahwa kondisi
sosio-politik perjuangan harus dapat memberi pandangan baru terhadap teks dengan
ide keadilan dan kesetaraaRada sisi lain ia mengakui bahwa dalam situasi
ketidakadilan, al-Quran sering dijadikan alat legitimasi ideologis untuk melakukan
pemberontakan. Harapan masyarakat Afrika Selatan terhadap keadilan sosio-ekonomi
sering melahirkan pandangan yang kabur tentang keadilan dalam al-Qur'an. Hal ini
berimplikasi padapertama,ketidakmampuan mencari makna objektif dari teks al-
Quran, termasuk makna keadilakedua,komitmen teologis dan ideologis dalam
situasi ini menjadi lebih penting ketimbang yang fain.

Keadilan dalam QSAr-Rahman [55]: 1-10 misalnya ia maknai sebagai

tanggung jawab untuk memelihara keseimbangan hukum-hukum Allah yang bekerja

6 Farid EsackMembebaskan yang Tertind@&sj. Watung A. Budiman (Bandung: Mizan,
2000) him. 40.
7 Farid EsackMembebaskan yang Tertingdsm. 145.



di alam semesta. Konteks ayat ini menempatkan manusia dan perintah untuk tidak
melampaui batas dan menegakkan timbangan dengan adil. Ketika berhadapan dengan
gangguan bagi keseimbangan hukum-hukum Allah itu, bagi Esack al-Quran
mewajibkan kaum beriman untuk menghancurkan sistem itu sampai keadaan pulih
seperti semula.

Penjelasan Esack tentang keadilan tampak selalu tertuju pada ide-ide
pembebasan sehingga uraian konseptual terhadapnya menjadi jarang ditemukan.
Selain itu uraiannya tentang keadilan terletak menjadi variabel yang terpisah-pisah.
Penjelasannya tidak terangkum dalam satu bagian utuh yang berbicara secara
konseptual tentang keadilan dalam al-Qur'an. Pada titik tertentu ia mengutip bahwa
keadilan merupakan pesan Tuhan agar mampu ditransformasikan sebagai basis
kehidupan sosial politik. Kunci dari konsep sosioekonomi yang egaliter adalah
keadilan dalam maknanya sebagai pandangan non-dikrinfirgifla lembar yang
lain keadilan dijelaskan sebagai konsekuensi logis dari teologi pembebasan sehingga
setiap orang bisa terbebas dari praktik-praktik yang membelenggu potensi mereka
untuk berkembang menjadi manusia yang dtuh.

Berdasar pada latar belakang di atas penelitian ini perlu dilakukan. Fokus
penelitian ini akan melakukan identifikasi terhadap variabel-variabel keadilan dalam
buku-buku dan penjelasannya sehingga tersatukan menjadi satu rangkaian penjelasan

yang menyeluruh tentang konsep keadilan al-Qur'an menurut Farid Esack.

8 Farid EsackMembebaskan yang Tertinddum. 142-143.
° Farid EsackMembebaskan yang Tertinddmin.120.



Konseptualisasi ini perlu dilakukan mengingat terpisahnya penjelasan tentang
keadilan yang ada dalam buku-bukunya. Pemilihan tema keadilan dalam Farid Esack
selain didasarkan atas kompleksitas nilai-nilai yang ada dalam pembahasannya, juga
ditambah dengan belum adanya pembahasan mengenai persoalan itu terhadap sosok
Esack sebagai pemikir Islam kontemporer. Selanjutnya Hasil penelitian penting dan
berguna sebagai tambahan sumber referensi dalam diskursus penafsiran modern-
kontemporer tentang keadilan dan Farid Esack. Sejauh penelusuran peneliti, belum
ada penelitian yang berfokus untuk mengungkap konsep keadilan dalam al-Qur’an

ditinjau dari perspektif Farid Esack.

RUMUSAN MASALAH

Berpijak dari problem di atas pokok persoalan yang akan dikaji dan dibahas
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana konsep keadilan dalam al-Qur'an?

2. Bagaimana konsep keadilan al-Qur'an menurut Farid Esack?

TUJUAN PENELITIAN
1. Memahami konsep keadilan dalam al-Qur’an.

2. Memahami konsep keadilan al-Qur'an menurut Farid Esack.



BATASAN PENELITIAN
Penelitian ini tidak membahas ide Farid Esack terlalu jauh kecuali yang

berhubungan dengan penjelasannya tentang keadilan. Peneliti berfokus untuk
menemukan variabel-variabel penjelasan tentang keadilan dalam buku-bukunya.
Enam kunci hermeneutika Farid Esack tidak dibahas secara mendalam kecuali
bagian-bagian yang berhubungan dengan keadilan sehingga dapat ditemukan satu
konsep utuh tentang keadilan. Selanjutnya variabel yang terkumpul dibentuk hingga
menjadi satu konsep keadilan dalam al-Qur'an menurut Farid Esack secara lebih

utuh.

TINJAUAN PUSTAKA

Kemunculan Esack dalam kapasitasnya sebagai salah satu tokoh pemikir
Islam kontemporer bisa dibilang baru, sehingga belum banyak kajian yang membahas
pemikirannya. Sejauh penelusuran, karya-karya yang ada masih berupa hasil
penelitian yang belum terpublikasikan dalam bentuk skripsi dan tesis. Lain halnya
dengan tema keadilan. Tema ini merupakan tema yang terus-menerus dikaji sehingga
akan lebih banyak dibanding kajian tentang Esack. Oleh sebab itu kategorisasi
diperlukan dalam penelusuran tinjauan pustakaHertamaadalah literature yang
membahas tentang keadilan dalam al-Qurkedua,literature yang mengkaji Farid

Esack.



1. Karya-karya yang membahas tentang keadilan dalam Al-Qur’an

Keadilan dalam al-Quran (Kajian Semantik atas kata al-‘Adl darQal)
karya Zulaikhah Fitri Nur Ngaisali. Secara semantik, penulis berusaha mencari
penjelasan keadilan dengan mencari akar kata dari al-‘Adl d@istalPenelitian ini
menemukan bahwa kata al-Adl selalu bermakna positif, seperti dalam QS. An-Nisa: 3
dan 58; QS. Al-An’am: 7. Sementara kataQadt dapat bermakna positif, seperti
dalam QS. Ali-Imran: 18, namun juga dapat bermakna negatif, seperti dalam QS. Jin:
15. SelanjutnyaKeadilan Sosial dalam Islankarya Sayyid Quthb! Buku ini
menjelaskan pentingnya paradigntauhid dalam merumuskan keadilan. Alam
semesta beserta seluruh isinya bersumber dari Yang Maha Satu, dan tidak terpisah,
termasuk keadilan yang ada di dalamnya. Sehingga proses perumusan, pelaksanaan
dan evaluasi keadilan harus dipandang dengan parathgimd ini.

Islam dan Diabolisme Intelektual karya Syamsuddin XriBagian ke-20
buku ini menjelaskan makna kebebasan dalam Islam. Kebebasan merupakan elemen
utama yang harus diperhatikan untuk menegakkan keadilan. Kebebasan dalam Islam,
menurut penulis, terdiri dari 3 bagidPertamakebebasan adalah fitrah, artinya tidak
ada seseorang yang dilahirkan di muka bumi dengan menanggung beban derita

orang-orang sebelumnya, ia suci, bersih, dan bédedya,kebebasan adalah daya

10 Zulaikhah Fitri Nur Ngaisah,Keadilan dalam al-Quran (Kajian Semantik atas Kata al-‘Adl
danal-Qist)” Skripsi(Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2015)

11 sayyid QuthbKeadilan Sosial dalam Islamerj. (Bandung: Pustaka, 1984)
12 Syamsuddin ArifJslam dan Diabolisme Intelektuglakarta: INSISTS, 2017)



kemampuan serta kehendak untuk memilih jalan-jalan yang sudah tersedia. Apakah
jalan yang lurus atau jalan yang lekuk. Apakah jalan orang-orang shaleh ataukah
jalan orang-orang yang sesKtiga, kebebasan dalam Islam berarti memilih yang
baik. Seseorang yang memilih keburukan, kekafiran, kejahatan, adalah orang yang
telah menyalahgunakan kebebasanngangabdi Keadilankarya Suryawasit&
Buku ini menjelaskan bagaimana pemihakan terhadap kaum miskin harus menjadi
langkah utama dalam strategi mengukuhkan keadilan. Beliau memberi penjelasan
langkah-langkah strategis paling dasar sampai tingkat yang rumit, mulai dari
diagnosa masalah, terapi masalah, pembentukan organisasi rakyat miskin dan
dinamika yang terjadi dalam kelompok tersebut. Buku ini diperuntukkan kepada
pengabdi keadilan dan atau siapa saja yang menaruh perhatian terhadap orang kecil.
2. Karya-karya yang mengkaji tentang Farid Esack
Hak Asasi Manusia dalam al-Qur'akarya Lailatin Mubarokak! Penelitian
ini menjelaskan penafsiran Farid Esack mengenai ayat-ayat yang berkaitan dengan
Hak-hak Asasi Manusia dalam al-Quran. Lebih jauh peneliti mengelompokkan Farid
Esack sebagai intelektual yang memandang bahwa HAM modern adalah khazanah
kemanusiaan yang universal dan Islam memberikan landasan normatif yang kuat

terhadapnya.

13 SuryawasitaPengabdi KeadilaifY ogyakarta: Kanisius, 1996)

14 Lailatin Mubarokah, “Hak Asasi Manusia dalam al-Qur&kripsi (Yogyakarta: Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2017)
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Kerjasama Umat Beragama dalam al-Qur’'an Perspektif Hermeneutika Farid
Esack karya Khudori Soleh dan Erik Sabti RahmawatBuku ini menjelaskan
prinsip-prinsip hermeneutika Farid Esack mulai dari konteks lahirnya di Afrika
Selatan sampai implementasi dari pikiran tersebut. Penulis berpendapat Esack sangat
concern terhadap hal-hal praksis. Kenyataannya, di tengah penderitaan dan
perlawanan yang terus-menerus terjadi di Afrika Selatan, iman dan pemahaman tidak
muncul lewat dogma, melainkan justru terwujud dalam tindakan konkret perlawanan
terhadap penindasan dan dehumanisasi.

Dea Fauziah menulis tentangaum Tertindas Perspektif Farid Esack
Penelitian ini berfokus untuk mencari pandangan Esack terkait kaum tertindas dalam
al-Qur’an. Dijelaskan bahwa al-Qur'an memiliki beberapa istilah yang berbeda untuk
menunjuk kaum tertindas. Selanjutnya uraian itu diakhiri dengan solusi yang
ditawarkan Esack untuk keluar dari ketertindasan menurut perspektif al-&uran.

Penelitian dengan judul Konsep Keadilan dalam al-Quran menurut Farid
Esack ini selain didasarkan pada latar belakang di atas, juga ditelusuri melalui
tinjauan pustaka untuk menempatkan fokus penelit@ositjoning. Penelusuran
pustaka ini menyimpulkan bahwa belum ada pembahasan mengenai persoalan

keadilan terhadap Esack sebagai pemikir Islam kontemporer. Hasil penelitian ini akan

15 Khudori Soleh dan Erik Sabti Rahmawad€grjasama Umat Beragama dalam al-Qur'an:
Perspektif Hermeneutika Farid Esa@{alang: UIN-Maliki PRESS, 2011)

16 Dea Fauziah, “Kaum Tertindas Perspektif Farid Esa8kfipsi (Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah, 2018)
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menjadi penting dan berguna sebagai tambahan sumber rujukan dalam diskursus

penafsiran modern-kontemporer tentang keadilan dan juga tentang Farid Esack.

Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan filosofis dan
teknik pengolahan data deskriptif-analisis. Peneliti akan menggunakan penjabaran
deskriptif-analitis dengan tujuan menemukan jawaban dari rumusan masalah melalui
proses analisis dengan data-data yang tersedia.
2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari sumber data
primer dan sekunder. Sumber data primer adalah data utama yang menjadi rujukan
penelitian. Sumber data primer yang digunakan adalah: Qukan, Liberation, and
Pluralism: An Islamic Perspective of interreligious Solidarity against Oppression
atau versi terjemahan dengan jutémbebaskan yang Tertindlkarya Farid Esack.
Adapun sumber data sekunder adalah buku-buku dan artikel yang berhubungan dan
dapat digunakan untuk memperluas sumber primer, s€pereing a MuslimThe
Quran a User’s Guidajan artikel-artikel karya Esack.
3. Metode Pengumpulan dan Analisis Data

Peneliti akan melakukan kerja konseptualiasi. Istilah konsep, di dalam

metodologi penelitian, bermakna sebagai cerapan nalar yang memungkinkan kita
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mengenali sesuatu yang di dalamnya berisi variabel-variabel yang saling ferkait.
Konsep juga diartikan sebagai kemampuan mengartikan hal-hal seperti kapan sesuatu
itu diaplikasikan dan kesanggupan memahami konsekuensi-konsekuensi dari
pengaplikasianny® Identifikasi variabel-variabel keadilan dalam buku-buku karya
Farid Esack dilakukan untuk mendapat rangkaian penjelasan yang menyeluruh
tentang konsep keadilannya. Proses tersebut dilakukan setelah peneliti memahami
bagaimana al-Quran berbicara tentang keadilan beserta penjelasan teoretisnya dan
menjadikannya sebagai kerangka acuan untuk meletakkan paham keadilan al-Quran

menurut Esack.

Sistematika Pembahasan

Bab | merupakan gambaran umum penelitian. Berisi latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, batasan penelitian, tinjauan pustaka, dan metode
penelitian.

Bab Il berisi tentang konsep keadilan secara umum dalam dunia al-Quran
dan Tafsir. Peneliti melakukan penelusuran terkait makna keadilan dalam al-Qur’an
dan menerangkan pandangan-pandangan tokoh tertentu seperti Fazlur Rahman,

Quraish Shihab dan lain lain untuk mendapat kerangka lebih lebar tentang keadilan

17 Moh Soehadhayletode Penelitian Sosial Kualitaffffogyakarta: UIN SUKA Press, 2012)
him. 69.

18 Simon BlackburnKamus Filsafaterj. Yudi Santoso (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013)
him 169-170.



13

dalam al-Qur'an. Kategorisasi diletakkan sebagai poin akhir dalam bab ini untuk
mengelompokkan ragam penafsiran terkait tema keadilan berdasarkan al-Quran.

Bab Il berisi tentang biografi Farid Esack, pandangannya mengenai al-
Qur'an, hermeneutikanya dan konteks Afrika Selatan. Pada bab ini digambarkan
secara deskriptif poin-poin yang memiliki kaitan terhadap tujuan penelitian.
Pandangan Esack tentang al-Qur'an dan penafsiran al-Qur'an diterangkan sebagai
basis penjelasan menuju bab selanjutnya.

Bab IV akan menjadi fokus penelitian. Titik tolak pembahasan akan
difokuskan pada analisis variabel dari konsep keadilan Farid Esack. Penjelasan yang
telah didapat pada bab Il dan Il dijadikan sebagai kerangka untuk melakukan proses
analisis variabel keadilan dalam buku dan penjelasan Esack.

Bab V adalah penutup. Berisi kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan kerangka yang didapat melalui penjelasan bab Il seperti Quraish
Shihab, Fazlur Rahman, Murtadha Muthahari dan M. Taufik, al-Qur'an memiliki
beberapa prinsip untuk mengurai problem yang berkaitan dengan keatli{an:
Keadilan merupakan pandangan dengan basis kesetaraan (persamaan); (2) Keadilan
harus memerhatikan unsur keseimbangan atau keteraturan; (3) Keadilan ditunaikan
dengan pemberian hak atas yang berhak, dan; (4) Keadilan llahi. Semua prinsip ini
dapat ditemukan dalam lembar penjelesan buku-buku Esack. Hal yang menjadi
keunikan dari Esack adalah paradigma penafsiran yang berbasis pada pandangan
dunia praksis dengan tujuan menghadirkan al-Quran di dalam praksis
perjuangannya. Esack dengan latar belakang penindasan akhirnya memilih setiap
penafsirannya terhadap tema keadilan al-Quran adalah tentang perlindungan
terhadap kaum tertindas. la menekankan bahwa setiap diskusi apapun yang digali
dalam al-Qur'an, termasuk tentang keadilan, harus dicapai untuk memerhatikan

sekaligus melindungi kaum tertind&$.

174 M. Quraish ShihabWwawasan al-Qur'anhim. 152. Lihat juga Ismail K. Usman, “Antara
Keadilan dan Kemanusiaan” Jurnal limiah al-Syir'ah. Vol. 1, No. 1, 2016. Beliau mengutip pendapat
Murtadha Muthahari bahwa keadilan memiliki empat pengertian pgekama keadilan dalam arti
keseimbangarKedua keadilan mengandung makna persamiatiga keadilan tidak utuh jika tidak
memperhatikan pemberian hak atas yang berhak. Keadilan dalam hal ini menyangkut dua hal yaitu hak
dan kepemilikan hakiki manusigeempatkeadilan Tuhan.

175 Farid EsackMembebaskan yang Tertinddwim. 141.

93
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1. Keadilan Sebagai Persamaan

Seluruh manusia itu berasal dari orangtua yang sete ljving entity)dan
karenanya, semua manusia itu set&t®asar penjelasan mengenai hal ini didasarkan
pada QS. An-Nis§4]: 1, 58, 135, QS. Al-Hujurat [49]: 13, QS. At-Taubah [9]: 60,

QS. AtTakasur [102]: 1-4 sebagaimana tertulis dalam kerangka konsep keadilan

dalam al-Qur’an bab II. Ayat ini dijelaskan sebagai ayat keadilan yang berada dalam
konteks perintah kepada manusia untuk dapat bertindak adil sejak dalam pikiran.
Barulah ketika urusan keadilan itu tiba pada keputusan tertentu, adil bermakna
sebagai keteraturan hukum-hukum alam yang tidak menghendaki kesamaan dalam
putusannya’’

Esack menegaskan bahwa menjadi saksi Allah terhadap keadilan harus
diperjuangkan meskipun bertentangan dengan diri sendiri (QS. AnfNis&35).
Seseorang harus siap menantang diri sendiri untuk dapat bekerja sama, tolong
menolong antar etnis, antar agama, antar bangsa, antar laki dan perempuan demi
keadilan dan pembelaan terhadap yang tertindas. Pluralisme dalam QS. Al-Bagarah
[2]: 62 adalah tantangan terhadap hal itu. Kemampuan untuk menggenggam

tantangan untuk membongkar kompleksitas konstruk sosial yang menindas dalam

176 Farid EsackThe Qur'an a User’s GuidéEngland: Oneworld, 2005) him. 177.
177 M. Quraish ShihabWVawasan al-Qur'anhim. 152
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rangka mencari tanggung jawab atas apa yang terjadi, lalu kemudian melakukan
sesuatu untukny3

2. Keadilan sebagai Keseimbangan

Esack berpendapat bahwa keteraturan atau keseimbangan alam semesta
adalah bukti keadilan Tuhan dengan penekanan bahwa kaum beriman harus memiliki
perhatian pada hukum-hukum alam untuk menghadirkan keadilan bagi semuanya dan
terutama bagi mereka yang tertind@siraish Shihab, Ibn Katsir sertaAt-Tabari
turut menegaskan bahwa al-Qur’an dengan surat Ar-Rahman [55]: 7-8 itu
menjelaskan tentang bukti keadilan Tuhan dengan keseimbangan alam semesta
sekaligus perintah untuk berlaku adil. Bagi Esack dengan konteks dan latar belakang
pengalaman hidupnya, keadilan yang mewujud dalam keseimbangan alam semesta
itu tidak dipahami untuk berhenti pada titik itu saja, melainkan ia juga merupakan
perintah pada manusia agar dapat mengerti dan bergerak untuk bertanggung jawab
secara aktif terhadap keteraturan itu. Ayat-ayat yang berbicara soal keseimbangan
alam semesta adalah perintah Tuhan kepada manusia untuk berlaku adil dalam
konteks pertanggungjawaban kepada-Nya di satu sisi, dan hukum yang bekerja di
alam semesta di sisi latf’

3. Keadilan sebagai Pemberian Hak atas yang Berhak

Bagian ini ditemukan dalam uraian tentang relasi sosial dalam@®ukan a

User’'s Guide Sebelumnya, kerangka penjelasan mengenai hal ini berbicara tentang

178 Farid EsackMenjadi Muslimhim. 194.
179 Farid EsackMembebaskan yang Tertindddm. 141.
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dasar yang membentuk jenis keadilan ini. la bersandar pada hak dan karakter khas
manusia. Hak artinya buah dari aktivitas yang telah dikerjakan. Sementara karakter
khas manusia adalah penghormatannya terhadap setiap konvensi yang telah
disepakati, karenanya, wajib diperjuangkan demi tujuan memelihara keadilan tiap
individu masyarakat®® Para ahli hukum Islam juga merumuskan empat hak asasi
manusia yang fundamental: hak hidup (@8Ma’idah: 32); hak beragama (QS. Al-
Baqgarah: 256); hak memiliki harta (berkaitan dengan keadilan ekonomi dan zakat);
dan hak atas kehormatan dftt.

Esack mengatakan bahwa di dalam relasi sosial terdapat hak antar individu,
yakni hak-hak yang harus dipenuhi dan dipertahankan oleh seluruh umat manusia.
Selain hak individu, al-Qur’an juga menegaskan bahwa terdegzatdi dalam relasi
tersebutlhsanadalah kebaikan yang melampaui kewajiban. QS. Al-Baqgarah [2]: 179
menegaskan bahwa engkau tidak mendholimi (merugikan) dan tidak pula didholimi
(dirugikan). Ayat ini merupakan pernyataan sederhana yang menjelaskan bahwa hak
orang lain tidak boleh dihinakan dan adalah merupakan suatu kewajiban bagi muslim
untuk mempertahankan haknya agar tetap terjaga dan tidak terhinakan. Dengan
konsep ini, Esack mengatakan bahwa seluruh kegiatan sosial seperti kepercayaan
pengurusan perkara, perjanjian ekonomi, penyelenggaraan bukti dan alat bukti di

pengadilan, dan lainnya akan berlangsung dengaradil.

180 Muhammad Taufik, “Filsafat John Rawls tentang Teori Keadildokaddimahyol. 19,
No. 1, 2013

181 Fazlur RahmarnTema-Tema Pokoklm. 68

182 Farid EsackThe Qur'an a User's Guidenlm. 179.
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4. Keadilan llahi

Jenis yang terakhir adalah keadilan ilahi. Keadilan ilahi adalah sunnatullah.
Hukum-hukum alam yang bertujuan untuk meninggikan sifat keadilan Tuhan.
Manusia adalah makhluk bebas yang memiliki tanggung jawab tentang baik dan
buruk kepada Tuhannya yang Maha Adil dan kepada kemanusiaan sebagaimana

diterangkan pada poin kedua.

B. Saran

Masalah keadilan adalah masalah yang kompleks, dalam arti ia mengandung
beberapa unsur yang pelik, rumit, sulit, dan saling berhubungan. Al-Qur'an juga
menyebut banyak kata kunci untuk menunjuk keadikedfl; wasat, gist, istigamah,
dan mizan. Tema keadilan yang dibahas dalam penelitian ini hanya terbatas pada tiga
kata kunci. Penggalian lanjut dengan pembahasan yang berbeda dan kata kunci yang
lebih lengkap akan menghasilkan uraian tentang makna keadilan dalam al-Qur’an
yang lebih holistik.

Terkait dengan Farid Esack, ia merupakan tokoh yang menggagas pluralisme
keagamaan. Dalam bukunya ia menulis bahwa adalah mungkin untuk hidup bekerja
sama dengan kaum lain dengan solidaritas antar agama dan bekerja sama
menghasilkan tatanan masyarakat yang lebih berkeadilan. Keterkaitan antara
pluralisme dengan keadilan yang ia perjuangkan belum banyak tertuang dalam
penelitian ini sehingga penelitian lebih lanjut dengan menggunakan pendekatan

tertentu akan mampu menerangkan hal itu dengan lebih holistik.
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